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ABSTRACT 

Anemia is a nutritional problem that often occurs in the world and affects more than 600 million people. 
The estimated prevalence of anemia in general is around 50%. The World Health Organization (WHO) 
reports that 40% of maternal deaths in developing countries are related to anemia in pregnancy. This 
study aims to determine the effect of counseling on pregnant women's compliance with taking Fe tablets to 
prevent anemia at the East Walenrang Community Health Center. This research design is a pre-
experimental design whose design uses the one group pretest-posttest design. This research was 
conducted at the East Walenrang Community Health Center. The population of this study was 33 pregnant 
women. Sample of 33 people. The data analysis used was the Wilcoxon test. The research results showed 
that the p value = 0.000 (p<0.05), this shows that Ha was accepted, which means there was an influence 
before and after the intervention. The conclusion is that there is an influence of counseling on the 
compliance of pregnant women in consuming Fe tablets to prevent anemia at the East Walenrang 
Community Health Center. Advice is given to pregnant women to adhere to taking Fe tablets during 
pregnancy to prevent anemia. 
Keywords: Anemia; Counseling; Compliance; Fe Tablets; Pregnant Women. 

 

ABSTRAK 

Anemia merupakan salah satu masalah gizi yang sering terjadi didunia dan diderita lebih dari 600 juta 
manusia, perkiraan prevalensi anemia secara umum sekitar 50%.  World Health Oganization (WHO) 
melaporkan 40% kematian ibu di negara berkembang berhubungan dengan anemia pada kehamilan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konseling terhadap kepatuhan ibu hamil 
mengonsumsi tablet Fe untuk mencegah anemia Di Puskesmas Walenrang Timur. Design penelitian ini 
merupakan desain pre-experimental yang rancangannya menggunakan the one group pretest-posttest 
design. Penelitian ini dilakukan di puskesmas Walenrang Timur. Populasi penelitian ini 33 ibu hamil. 
Sampel 33 orang. Analisa data yang digunakan adalah uji wilcoxon. Hasil penelitian didapatkan bahwa 
nilai p value = 0,000 (p<0,05) hal ini menunjukkan bahwa Ha di terima yang berarti ada pengaruh sebelum 
dan sesudah dilakukan intervensi. Kesimpulan ada pengaruh konseling terhadap kepatuhan ibu hamil 
dalam mengonsumsi tablet Fe untuk mencegah anemia di Puskesmas Walenrang Timur. Saran 
diharapkan kepada ibu hamil agar patuh mengonsumsi tablet Fe selama kehamilan unuk mencegah 
terjadinya anemia. 
Kata kunci: Anemia; Konseling; Kepatuhan; Tablet Fe; Ibu Hamil. 
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PENDAHULUAN 
 

Anemia adalah gangguan darah yang ditandai dengan jumlah sel darah 
merah yang rendah atau ketika sel darah merah tidak berfungsi dengan baik. 
Anemia dalam kehamilan adalah kondisi ibu dengan kadar Hemoglobin di 
bawah 11 gr/dL % pada trimester I dan III atau kadar < 10,5 gr/dL % pada 
trimester II. (Lubis et.al.,2017). Anemia merupakan salah satu masalah gizi 
yang sering terjadi didunia dan diderita lebih dari 600 juta manusia, perkiraan 
prevalensi anemia secara umum sekitar 51% (Nugrawati, 2022). 

World Health Organization (WHO) melaporkan, 40% kematian ibu di 
negara berkembang berhubungan dengan anemia pada kehamilan. Kejadian 
anemia di Dunia menduduki urutan ke tiga dengan prevalensi anemia pada ibu 
hamil 74%. Kebanyakan anemia dalam kehamilan disebabkan oleh defisiensi 
besi dan pendarahan akut, bahkan jarak keduanya saling berinteraksi (WHO, 
2019). 

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018, juga melaporkan bahwa 
masih terdapat 48,9% anemia pada ibu hamil, 32% anemia pada usia 15-24 
tahun. Anemia pada ibu hamil dan remaja putri akan meningkatkan risiko 
lahirnya bayi yang stunting. Sementara hasil laporan Survei Kesehatan 
Indonesia (SKI) 2023 bahwa prevalensi Anemia pada wanita hamil secara 
nasional yaitu 27,7% (Kemenkes, 2023). 

Menurut profil Kesehatan Sulawesi Selatan tahun 2018, ibu hamil yang 
mengalami anemia ringan berjumlah 57.612 orang (50,38%), anemia sedang 
49.933 orang (43,67%) dan anemia berat berjumlah 6.759 orang (5,9%) 
(Dinkes Sulawesi Selatan, 2018). Dan hasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 
2023 berdasarkan provinsi Sulawesi Selatan dari data ibu hamil KEK adalah 
30,3% dan yang mengalami anemia sebanyak 7,3%.Puskesmas Walenrang 
Timur jumlah sasaran ibu hamil pada tahun 2022-2023 sebanyak 412 orang. 
Yang terbagi atas 8 desa sebagai Wilayah kerja Puskemas Walenrang Timur 
dan terdapat 33 ibu hamil yang mengalami anemia.  

Wanita hamil rentan mengalami anemia defisiensi besi karena 
kebutuhan oksigen pada ibu hamil lebih tinggi sehingga memicu peningkatan 
produksi eritroprotein. Karena hal itu volume plasma bertambah dan sel darah 
merah (eritrosit) meningkat. Peningkatan volume plasma terjadi dalam proporsi 
yang lebih besar jika dibandingkan dengan peningkatan eritrosit sehingga 
menyebabkan penurunan konsentrasi dari Hb akibat hemodilusi (pengenceran 
darah).  

Anemia dalam kehamilan dapat berakibat fatal, pada ibu hamil dapat 
menyebabkan berat lahir rendah, kelahiran prematur, keguguran, partus lama, 
atonia uteri dan menyebabkan perdarahan serta syok (Rai et al., 2016). Anemia 
juga dapat menghambat pertumbuhan janin dan berisiko terhadap tumbuh 
kembang janin dan perkembangan bayi yang akan dilahirkan serta dapat 
menyebabkan stunting. Bahkan  anemia pada ibu hamil dapat menimbulkan 
komplikasi, masalah saat melahirkan dan dapat menyebabkan kondisi ibu 
seperti pingsan atau bahkan kematian (Baharini et.al, 2017). 

Kurang gizi pada ibu hamil dapat mempengaruhi asupan pemenuhan 
kebutuhan zat besi, terutama terjadi pada trimester II dan III. Pada trimester 
tersebut terjadi peningkatan ekspansi massa sel darah merah, maka kebutuhan 
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zat besi bertambah untuk pembentukan Hb. Makanan sehari-hari tidak cukup 
untuk memenuhi kebutuhan zat besi, dan untuk itu tablet Fe sangat dibutuhkan 
selama kehamilan (Ainur, 2022). 

Status gizi ibu hamil trimester III akan sangat berpengaruh terhadap 
berat badan lahir bayi yang sangat berhubungan dengan tingkat kesehatan bayi 
selanjutnya dan angka kematian bayi. Selain itu, status gizi ibu hamil juga 
berpengaruh terhadap kelahiran prematur, partus lama, perdarahan pasca 
persalinan serta syok. Sehingga perlu mempertahankan status gizi ibu hamil 
pada trimester III ini untuk menghindari risiko yang dapat terjadi yaitu anemia 
(Baharini,et,al, 2017). 

Zat besi adalah makro elemen esensial bagi tubuh yang sangat di 
perlukan dalam proses sintesa hemoglobin. Di mana untuk mengonsumsi tablet 
Fe sangat berkaitan dengan kadar hemoglobin pada ibu hamil. Anemia 
defisiensi zat besi yang banyak dialami ibu hamil di sebabkan oleh kepatuhan 
mengonsumsi tablet Fe yang tidak baik ataupun cara mengonsumsi yang salah 
sehingga menyebabkan kurangnya penyerapan zat besi pada tubuh (Aisyah, 
2023). 

Upaya pemerintah untuk mengatasi anemia ialah dengan cara 
memberikan suplemen tablet Fe minimal 90 tablet. Tujuan pemberian suplemen 
tablet Fe adalah mengurangi BBLR, meningkatkan kelangsungan hidup bayi di 
Indonesia, dan menurunkan angka kematian ibu hamil akibat anemia dan 
pendarahan saat melahirkan. Konsumsi suplemen tablet besi dapat mengurangi 
angka ibu hamil yang terkena anemia defisiensi besi.  

Salah satu langkah penting untuk mengurangi anemia yaitu kesediaan 
ibu hamil untuk mengonsumsi tablet Fe (kepatuhan) dan kualitas konseling 
tentang pentingnya tablet Fe. Oleh karena itu, perlu adanya komunikasi yang 
tepat tentang pentingnya tablet Fe dan efek samping yang ditimbulkan untuk 
meningkatkan kepatuhan konsumsi tablet Fe pada ibu hamil. Kepatuhan ibu 
dalam mengonsumsi tablet Fe akan mengurangi risiko ibu mengalami anemia. 

Tingginya angka anemia yang terjadi pada ibu hamil meskipun telah 
disuplementasi dengan tablet Fe disebabkan karena jumlah tablet Fe yang 
dikonsumsi oleh ibu hamil rata-rata kurang dari 30 tablet. Suplemen Fe jika 
diberikan sesuai dengan standar pelayanan antenatal care yaitu 90 tablet 
selama kehamilan dan pola makan yang baik maka akan memberikan 
pengaruh yang bermakna pada status Hb ibu hamil, dalam artian peningkatan 
kadar Hb ibu hamil meningkat secara bermakna, yaitu dari yang anemia 
menjadi tidak anemia. Zat besi selain didapat dari mengonsumsi tablet Fe, ibu 
hamil juga bisa mendapatkan zat besi dari makanan sehari–hari misalnya 
daging, bayam, kangkung, jeruk (Armaya, 2018). 

Faktor yang mempengaruhi ketidakpatuhan ibu hamil mengonsumsi 
tablet Fe adalah pemahaman tentang instruksi, kualitas interaksi, dukungan 
keluarga, pengetahuan, sikap dan motivasi (Regina, 2020). Untuk 
meningkatkan kualitas interaksi antara klien dengan petugas kesehatan salah 
satunya yaitu dengan melakukan konseling. Konseling merupakan suatu upaya 
bantuan yang diberikan dalam bentuk wawancara yang menuntut adanya 
komunikasi, interaksi yang mendalam, dan usaha bersama antara tenaga 
kesehatan dengan klien untuk membantu memenuhi kebutuhan, memecahkan 
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masalah, serta mengubah tingkah laku atau sikap klien dari yang kurang baik 
menjadi lebih baik.  

Konseling merupakan upaya memberikan pendidikan kesehatan pada 
ibu hamil oleh petugas kesehatan (konselor). Konseling pada ibu hamil akan 
mempengaruhi pengetahuan, sikap dan perilaku ibu hamil terhadap kepatuhan 
mengonsumsi tablet Fe dalam upaya pencegahan anemia (Mardhiah & Marlina, 
2019). Dengan memberikan konseling, diharapkan dapat menjadi salah satu 
langkah yang dapat ditempuh untuk mencegah terjadinya anemia pada ibu 
hamil. 

Tingkat pengetahuan yang tinggi akan menunjukkan bahwa seseorang 
sudah mengetahui, mengerti, dan memahami maksud dari segala yang 
diterimanya. Hal ini sesuai dengan penelitian Marhaeni (2023), hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ada hubungan pengetahuan ibu hamil tentang anemia 
terhadap kepatuhan mengonsumsi tablet Fe. Hasil penelitian Ainur (2022), juga 
menunjukkan bahwa pengetahuan hasil yang signifikan terkait dengan 
pemanfaatan suplemen zat besi. 

Sebaliknya tingkat pengetahuan ibu hamil yang rendah akan 
mempengaruhi penerimaan informasi sehingga penerimaan tentang tablet Fe 
menjadi terbatas dan berdampak pada terjadinya defisiensi zat besi. Ibu hamil 
yang kurang memiliki pengetahuan komprehensif mengalami penurunan 
pemanfaatan suplementasi zat besi. Hal ini berdampak pada kepatuhan ibu 
hamil dalam mengonsumsi tablet Fe karena ibu hamil tidak  mengetahui 
pengertian, manfaat, efek samping, kandungan dan cara minum tablet Fe 
(Abadi et al, 2021). 

Berdasarkan latar belakang di atas, pentingnya memahami bahwa 
konseling terhadap kepatuhan Ibu hamil dalam mengonsumsi tablet Fe dapat 
membantu mengurangi angka kasus anemia pada Ibu hamil terutama di 
wilayah penelitian, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 
Pengaruh konseling terhadap kepatuhan ibu hamil mengonsumsi tablet Fe 
untuk mencegah anemia selama kehamilan di Puskesmas Walenrang Timur. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh konseling terhadap kepatuhan 
ibu hamil mengonsumsi tablet Fe untuk mencegah Anemia selama kehamilan 
Di Puskesmas Walenrang Timur. 
  
METODE PENELITIAN 
 

Desain penelitian ini merupakan desain penelitian pre-experimental yang 
rancangannya menggunakan the one group pretest-posttest design. Desain ini 
digunakan karena penelitian ini hanya melibatkan satu kelompok yaitu 
kelompok eksperimen yang dilakukan dengan membandingkan hasil pre-test 
dengan hasil post-test. Nilai pre-test merupakan nilai responden sebelum 
diberikan perlakuan dan nilai post-test merupakan nilai responden setelah 
diberikan perlakuan. 

Penelitian ini dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Walenrang Timur 
Pada bulan Juli - Agustus 2023. Sumber data primer pada penelitian ini 
diperoleh dengan menggunakan lembar kuesioner untuk mengetahui tingkat 
kepatuhan pola konsumsi tablet Fe responden. Sumber data sekunder dalam 
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penelitian ini adalah jumlah ibu hamil yang anemia dari data di Puskesmas 
Walenrang Timur pada saat pengambilan data awal. 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh ibu hamil anemia di Puskesmas Walenrang Timur 
yang berjumlah 33 ibu hamil anemia. Cara pengambilan sampel yang 
diterapkan menggunakan teknik sampling jenuh, di mana teknik penentuan 
sampel jenuh mengacu pada penggunaan seluruh anggota populasi sebagai 
sampel. Sampel pada penelitian ini adalah 33 ibu hamil anemia di Puskesmas 
Walenang Timur. 

Instrumen penelitian ini menggunakan kuesioner kepatuhan konsumsi 
Tablet Fe yang terdiri dari 10 pernyataan dengan pilihan jawaban Ya dan Tidak 
dengan total skor 8. Skor jawaban “ya” adalah 1 dan jawaban “tidak” adalah 0 
dengan kategori yang terdiri dari Tidak patuh: 1-4 (<50%) dan Patuh: 5-8 
(≥50%). Teknik pengumpulan data dengan cara wawancara dan pengisian 
kuesioner. Pemantauan kepatuhan tablet Fe dilakukan setelah pre-test selama 
6 hari kemudian dilanjutkan dengan diberikan post-test. 

Analisis bivariat pada penelitian ini digunakan untuk melihat pengaruh 
edukasi konsumsi tablet Fe terhadap kepatuhan ibu hamil dalam mengonsumsi 
tablet Fe selama kehamilan di Puskesmas Walenrang Timur tahun 2023. Uji 
analisa data yang digunakan adalah Wilcoxon, uji dilakukan untuk menganalisis 
hasil-hasil pengamatan yang berpasangan dari dua data apakah terdapat 
perbedaan atau tidak. Uji ini digunakan untuk data tidak berdistribusi normal 
dengan nilai p<0,05 yang menunjukkan bahwa Ha diterima yang berarti ada 
pengaruh sebelum dan sesudah dilakukan konseling dan pemantauan 
mengonsumsi tablet Fe selama 6 hari. 

 
HASIL PENELITIAN 
 

Puskesmas Walenrang Timur berada di Kecamatan Walenrang Timur 
Kabupaten Luwu. Hasil penelitian diketahui bahwa gambaran karakteristik 
responden pada Puskesmas Walenrang Timur adalah sebagai berikut: 
 

Tabel 1 Gambaran Karakteristik Responden di Kecamatan Walenrang 
Timur Kabupaten Luwu Tahun 2023 

 
Karakteristik Kategori Frekuensi Presentase (%) 

Umur (Tahun) 17-25 9 27,3 

 26-35 18 54,5 

 35-45 6 18,2 

Pendidikan SD 2 6,1 

 SMP 5 15,2 

 SMA 18 54,5 

 SARJANA 8 24,2 

Pekerjaan IRT 17 51,5 

 PNS 6 18,2 

 Wiraswasta 10 30,3 

Sumber: Data Primer 2023 
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Tabel 1 menggambarkan bahwa mayoritas responden berumur 26-35 
tahun sebanyak 18 orang (54,5%) sedangkan minoritas responden berumur 
36-45 tahun sebanyak 6 orang (18,2%). Berdasarkan tingkat pendidikan, 
mayoritas pendidikan responden SMA sebanyak 18 orang (54,5%) sedangkan 
minoritas pendidikan SD sebanyak 2 orang (6,1%). Berdasarkan pekerjaan, 
mayoritas pekerjaan responden IRT sebanyak 17 orang (51,5%) sedangkan 
minoritas pekerjaan PNS sebanyak 6 orang (18,2%). 

 
Gambar 1 Distribusi Kepatuhan Ibu Hamil Mengonsumsi Tablet Fe 

Sebelum dan Sesudah di Berikan Konseling di Puskesmas Walenrang 
Timur Tahun 2023 

 

 

    Sumber : Data Primer 2023 

Berdasarkan gambar 1 di atas menunjukkan bahwa keseluruhan 
responden 33 orang tidak patuh mengonsumsi tablet Fe sebelum konseling, 
setelah konseling dan pemantauan mengonsumsi tablet Fe selama 6 hari pada 
responden, dimana 5 orang (15,2%) masih belum patuh dan 28 orang (84,8%) 
yang patuh. 

Hasil uji statistik terdapat perbedaan yang bermakna antara sebelum dan 
sesudah diberikan konseling tablet Fe terhadap kepatuhan ibu hamil 
megonsumsi tablet Fe di Puskesmas Walenrang Timur, didapatkan bahwa nilai 
p value = 0,000 (p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa Ha di terima yang berarti 
ada pengaruh sebelum dan sesudah dilakukan intervensi. 
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PEMBAHASAN 
 
Gambaran Karakteristik Responden di Kecamatan Walenrang Timur 
Tahun 2023 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden berusia 26-35 
tahun, sebanyak 18 orang (54,5%) dari 33 orang. Usia memiliki pengaruh besar 
terhadap perkembangan, pengetahuan, dan perilaku ibu. Semakin tinggi usia 
ibu, semakin mudah menerima informasi yang disampaikan (Nugrawati, 2022). 
Umur sangat menentukan status kesehatan ibu, di mana risiko tinggi terjadi 
pada ibu hamil berusia di bawah 20 tahun dan di atas 35 tahun. 

Penelitian ini konsisten dengan temuan Rohmatin (2021), yang 
menunjukkan bahwa dari 35 responden, 23 (65,7%) berada dalam kategori 
umur berisiko. Faktor-faktor seperti ekonomi dan pengaruh teman dapat 
menyebabkan kehamilan pada usia <20 tahun, sedangkan kegagalan 
kontrasepsi dan keyakinan bahwa banyak anak banyak rezeki dapat 
menyebabkan kehamilan pada usia >35 tahun. 

Sebaliknya, Kamidah (2015) menemukan bahwa tidak ada hubungan 
antara umur dan kepatuhan ibu dalam mengonsumsi tablet Fe. Ini menunjukkan 
bahwa usia 20-35 tahun tidak menjamin ibu terbebas dari anemia, dengan 
ketidakpatuhan dan asupan makanan kaya zat besi juga mempengaruhi 
kejadian anemia. 

Hasil penelitian menunjukkan karakteristik responden dari tingkat 
Pendidikan mayoritas yaitu SMA sebanyak 18 orang (54,5%) dari 33 orang. 
Pendidikan menjadi salah satu faktor seseorang dalam memahami, 
mempertimbangkan, dan menerima hal-hal yang baru serta kepedulian 
terhadap dirinya. Semakin tinggi tingkat pendidikan seorang ibu hamil, maka 
cenderung akan lebih patuh dalam mengonsumsi tablet Fe. Pengetahuan 
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah pendidikan. Tidak dapat 
dipungkiri bahwa semakin tinggi pendidikan seseorang, semakin mudah pula 
mereka menerima informasi, dan pada akhirnya pengetahuan yang dimilikinya 
akan semakin banyak. 

Penelitian ini konsisten dengan temuan La Ode Liaumin Azim (2021) 
yang menunjukkan dari 46 ibu hamil berdasarkan pendidikan rendah yang tidak 
konsumsi tablet Fe berjumlah 21 orang (45,7%) dan yang konsumsi tablet Fe 
berjumlah 9 orang (19,6%). Sedangkan yang pendidikannya tinggi yang tidak 
konsumsi tablet Fe berjumlah 6 orang (13,0%) dan yang konsumsi tablet Fe 
berjumlah 10 orang (21,7%). Hasil uji chi square menunjukkan ada hubungan 
signifikan antara Tingkat Pendidikan dengan konsumsi tablet Fe di puskesmas 
Poasia Kota Kendari. 

Sebaliknya, Neshy Sulung (2022) menemukan bahwa tidak ada 
hubungan antara pendidikan responden dengan kejadian anemia. Hasil uji 
statistik menunjukkan nilai Prevalence Ratio (PR) sebesar 2,735 >1, artinya 
responden dengan pendidikan rendah saat hamil mempunyai kemungkinan 
mengalami anemia 2,735 kali lebih besar dibanding dengan responden dengan 
pendidikan tinggi. 

Tingkat pendidikan bisa menentukan wawasan seseorang, oleh sebab 
itu kemampuan seseorang dalam menguasai dan menerima sesuatu 
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan yang mereka miliki. Pemahaman dan 
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penerimaan dalam informasi yang diperoleh seseorang yang berpendidikan 
tinggi lebih maksimal dibanding dengan seseorang berpendidikan rendah 
(Edison, 2019) 

Untuk karakteristik responden berdasarkan pekerjaan mayoritas sebagai 
IRT sebanyak 17 orang (51,5%) dari 33 orang. Faktor pekerjaan berpengaruh 
terhadap terjadinya anemia karena adanya peningkatan beban kerja yang 
menyebabkan ibu  kelelahan, stress,  dan  mengalami  penurunan  hemoglobin. 
Kelelahan pada  saat  kerja  dapat  timbul  dari  semua  jenis  pekerjaan,  baik  
pekerjaan  formal  maupun informal (Aisyah, 2023). 

Penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Aisyah (2023) 
menunjukkan status pekerjaan berpengaruh  dengan kejadian anemia pada ibu 
hamil dengan hasil pengujian chi square didapatkan nilai p-value= 0.746 
dengan nilai OR = 0.66. Peningkatan beban kerja merupakan faktor yang dapat 
menyebabkan anemia. Kemungkinan terjadi anemia adalah peningkatan beban 
kerja yang mempengaruhi kehamilan. 

Sebaliknya, Sukmawati (2021) menemukan bahwa tidak terdapat 
hubungan antara ibu hamil yang bekerja dengan tidak bekerja. Hal ini 
berdasarkan data ibu hamil yang tidak bekerja mengalami kejadian anemia 
sebesar 25 orang (44,6%) sedangkan ibu yang bekerja yang mengalami 
anemia sebesar 5 orang (35,7%), sedangkan ibu hamil yang tidak bekerja dan 
tidak mengalami anemia sebesar 31 orang (55,4%) dan yang bekerja dan tidak 
mengalami anemia sebesar 9 orang (63,3%). 

Pekerjaan ibu rumah tangga sangat berat dan pekerjaan di luar rumah 
yang mengharuskan ibu bekerja cukup lama, hal ini dapat menyebabkan ibu 
lelah, banyak tekanan, mengganggu jalannya kehamilan, dan dapat 
menyebabkan anemia.  Jenis  pekerjaan  yang  dilakukan  ibu  hamil 
berpengaruh  terhadap  kehamilan  dan  persalinannya.  Karena  semakin  
berat  pekerjaan  ibu hamil maka semakin besar faktor terjadinya anemia pada 
ibu hamil (Mardiah A, 2020).  

 
Distribusi Frekuensi Kepatuhan Responden Mengonsumsi Tablet Fe Di 
Puskesmas Walenrang Timur Sebelum Konseling 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum diberikan konseling 
kepatuhan ibu mengonsumsi tablet Fe, terdapat 33 ibu tidak patuh 
mengonsumsi tablet Fe. Ketidakpatuhan ibu hamil dalam mengonsumsi tablet 
Fe dapat disebabkan oleh banyak faktor. Berdasarkan observasi, kebanyakan 
ibu hamil malas mengonsumsi karena efek sampingnya. Efek samping yang 
mungkin timbul setelah mengonsumsi tablet Fe diantaranya perasaan tidak 
nyaman di lambung, mual, muntah, lemas, konstipasi, dan kadang-kadang 
diare. 

Efek samping adalah salah satu alasan rendahnya kepatuhan ibu hamil 
dalam mengonsumsi tablet Fe. Ibu hamil yang diberikan penyuluhan tentang 
efek samping tablet Fe tidak akan terganggu oleh efek samping tersebut karena 
mereka akan bersikap positif. Oleh karena itu penting bagi ibu hamil diberikan 
informasi yang akurat dan terperinci tentang efek samping dan cara 
mengelolanya secara efektif (Edison, 2019). 

Kementerian Kesehatan RI (2020) telah membuat peraturan terkait 
dengan standar pemberian Tambah Tambah Darah bagi Wanita Usia Subur 
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dan Ibu Hamil, bahwa untuk melindungi Wanita Usia Subur dan Ibu Hamil dari 
kekurangan gizi dan mencegah terjadinya anemia maka perlu mengonsumsi 
Tablet Tambah Darah (TTD). 

Untuk meningkatkan cakupan agar konsumsi Tablet Tambah Darah lebih 
efektif sebaiknya TTD diminum pada malam hari sebelum tidur sehingga dapat 
mengurangi rasa mual, TTD juga dapat dikonsumsi bersama makanan atau 
minuman yang mengandung Vitamin C seperti buah segar, sayuran dan jus 
buah agar penyerapan zat besi di dalam tubuh lebih baik dan tidak dianjurkan 
untuk meminum TTD Bersama teh, kopi, susu karena akan menghambat 
penyerapan zat besi (Kemenkes, 2020). 

Kepatuhan konsumsi tablet Fe merupakan perilaku yang mempengaruhi 
kesehatan ibu hamil. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi perilaku 
adalah faktor predisposisi (pengetahuan, sikap, kepercayaan, keyakinan, dan 
nilai-nilai). Tingkat pengetahuan ibu hamil tentang zat besi (Fe) yang tinggi 
dapat membentuk sikap positif terhadap kepatuhan dalam mengonsumsi tablet 
Fe. Tanpa adanya pengetahuan tentang zat besi (Fe), maka ibu sulit 
menanamkan kebiasaan dalam menggunakan bahan makanan sumber zat besi 
yang penting bagi kesehatan ibu hamil (Almatsier, 2018). 

Penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Meilani (2022) dari 26 
responden yang memiliki sikap negatif yang tidak patuh sebanyak 19 
responden (73,1%) dan yang patuh sebanyak 7 responden (26,9%), sedangkan 
dari 16 responden yang memiliki sikap positif yang tidak patuh sebanyak 5 
responden (31,2%) dan yang patuh sebanyak 11 responden (26,8%). Dari hasil 
uji square didapatkan p value = 0,019 berarti (p ≤ 0,05) dimana hal ini 
menunjukkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara sikap dengan 
kepatuhan ibu hamil mengkonsumsi tablet Fe di puskesmas Pembina 
Palembang. 

Sikap adalah keinginan dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk 
berperilaku. Perilaku yang baik dalam mengonsumsi tablet Fe karena keinginan 
untuk mencegah anemia dan menjaga kesehatan ibu hamil dan janinnya, 
namun keinginan ini biasanyaa hanya pada tahap anjuran dari petugas 
Kesehatan, bukan atas keinginan diri sendiri. Semakin baik sikap maka 
semakin patuh ibu hamil dalam mengkonsumsi tablet Fe karena sikap 
merupakan kondisi internal manusia seperti keinginan dan harapan yang 
mendorong individu untuk berperilaku agar mencapai tujuan yang dikehendaki 
(Meilani, 2022) 

Kejadian anemia pada ibu hamil dapat disebabkan oleh kurangnya 
pemahaman ibu mengenai dampak dari kekurangan hemoglobin dan 
rendahnya pengetahuan mengenai makanan yang bergizi. Ibu hamil dengan 
pengetahuan yang tinggi akan lebih waspada terhadap kesehatan sehingga 
akan memeriksakan kehamilannya secara teratur agar terhindar dari anemia 
(Edison, 2019). 

Sebaliknya, Rohmatin (2021) menemukan bahwa tidak terdapat 
hubungan sikap dengan kepatuhan ibu hamil mengonsumsi tablet Fe, dari 35 
responden hasil tabulasi silang menunjukkan 23 responden (65,7%) dengan 
sikap positif namun tidak patuh mengonsumsi tablet Fe. Hal ini disebabkan 
karena ibu hamil sering lupa mengonsumsi tablet Fe sehingga harus sering 
diingatkan oleh keluarga untuk mengonsumsi tablet Fe, dan sebagian juga ibu 
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hamil berhenti mengkonsumsi  tablet  Fe  sebelum  waktu  yang ditentukan   
petugas   kesehatan. Dengan sikap  yang  positif tidak  cukup membuat  ibu 
hamil  patuh dalam mengkonsumsi tablet Fe, diperlukan pengetahuan yang 
cukup baik yang bisa menunjang kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi 
tablet Fe. Sikap positif terhadap nilai – nilai kesehatan tidak selalu terwujud 
dalam suatu tindakan yang nyata (Rohmatin, 2021). 

Menurut Rohmatin (2021), ada beberapa faktor yang mempunyai andil 
cukup besar dalam mempengaruhi kepatuhan ibu hamil dalam mengonsumsi 
tablet Fe, diantaranya adalah pengetahuan dan peran serta keluarga. 
Pengetahuan dan peran serta keluarga sangat mempengaruhi kepatuhan 
seseorang dalam melakukan tindakan yang salah satunya adalah kepatuhan 
dalam mengonsumsi tablet Fe. Ibu hamil merasa mereka tidak perlu 
mengkonsumsi tablet Fe karena pengetahuan dan dukungan keluarga yang 
kurang mengenai tablet Fe bagi ibu hamil. Jika hal ini terus berlanjut maka 
angka kejadian anemia pada ibu hamil akan semakin meningkat. 

Menurut asumsi peneliti, di mana masih terdapat ibu yang tidak patuh 
mengonsumsi tablet Fe setelah konseling yaitu sebanyak 5 orang (15,2 %) hal 
ini dikarenakan kurangnya pengetahuan ibu hamil yang telah dijelaskan 
mengenai efek samping mengonsumsi tablet Fe seperti mual menyalahartikan 
bahwa gejala mual yang terjadi lebih dikarenakan efek samping obat dan bukan 
karena gejala normal dari kehamilan. 

Edukasi yang diberikan baik berupa penyuluhan dengan menggunakan 
leaflet maupun dengan cara lainnya berpengaruh besar pada peningkatan 
pengetahuan ibu. Akan tetapi pemberian edukasi harus diberikan secara terus 
menerus agar informasi yang diberikan dapat tersimpan dan selalu diingat oleh 
ibu karena semakin sering ibu terpapar informasi maka juga akan semakin baik 
(Purnama, 2023). 

Materi edukasi yang tepat yang dapat diberikan untuk upaya 
pencegahan anemia  pada ibu hamil yaitu (1) perbanyak konsumsi makanan 
kaya zat besi dan protein, seperti hati, telur, unggas, daging, ikan, kacang-
kacangan, sayuran hijau dan buah berwarna merah atau kuning, (2) makan 
beraneka ragam makanan bergizi seimbang dengan penambahan 1 (satu) porsi 
makanan dalam sehari (3) minum Tablet Tambah Darah (TTD) minimal 90 
(sembilan puluh) tablet selama kehamilan untuk memenuhi asupan zat besi, 
guna mempersiapkan proses kehamilan dan persalinan yang sehat. 

 
Distribusi Frekuensi Kepatuhan Responden Mengonsumsi Tablet Fe Di 
Puskesmas Walenrang Timur Sesudah Konseling 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah diberikan edukasi 
mengonsumsi tablet Fe, terdapat 28 ibu hamil yang patuh mengonsumsi tablet 
Fe dan 5 ibu hamil tidak patuh. Terjadinya peningkatan kepatuhan antara 
sebelum dan sesudah diberikan konseling dan pembagian leaflet kepada ibu 
hamil beserta pemberian tablet  Fe yang dipantau selama  hari 6 hari 
menunjukkan pengaruh cukup besar dalam meningkatkan kepatuhan ibu hamil 
dalam mengonsum tablet Fe. 

Konseling  tentang tablet Fe sangat efektif untuk mengatasi efek 
samping yang dirasakan setelah mengonsumsi tablet Fe. Keterlibatan keluarga 
juga memberikan dukungan yang kuat untuk meningkatkan kepatuhan ibu hamil 
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dalam mengkonsumsi tablet Fe (Aulya, 2022). Oleh karena itu perlunya tenaga 
kesehatan untuk melakukan konseling atau penyuluhan secara rutin dengan 
memanfaatkan media informasi seperti leaflet ataupun poster yang berada di 
sekitar puskesmas pada kelas ibu hamil dengan melibatkan dukungan keluarga 
untuk meningkatkan kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi tablet Fe 
sebagai upaya pencegahan anemia defisiensi besi pada ibu hamil (Purnama, 
2023). 

Hasil uji statistic Wilcoxon menunjukkan bahwa nilai P value : 0,000 
dengan batas kemaknaan (α) adalah <0,05 maka Ho ditolak berarti Ha diterima 
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh hasil penelitian di mana kepatuhan 
setelah diberikan edukasi mengonsumsi tablet Fe dan pemantaun konsumsi 
tablet Fe selama 6 hari yaitu dari 33 rerponden terdapat 28 orang (84,8 %) yang 
patuh dan 5 orang tidak patuh (15,2%). 

Hasil dari penelitian ini sesuai dengan hipotesis yang disusun dalam 
penelitian Mardiah (2020) yaitu ada hubungan antara edukasi pemberian tablet 
Fe dengan kepatuhan mengonsumsi tablet Fe pada ibu hamil menggunakan 
dan memperoleh nilai significancy 0,010 (p< 0,05). Konseling dari petugas 
kesehatan sangat berperan dalam kepatuhan ibu hamil untuk mengkonsumsi 
tablet Fe dengan mengetahui cara meminum tablet Fe, frekuensinya, efek 
samping dari tablet Fe dan manfaat dari mengkonsumsi tablet Fe. 

Hasil penelitian ini  juga konsisten dengan penelitian Aisyawa Sabrina 
(2023), Hubungan Tingkat Pendidikan, Status Gizi dan Kepatuhan 
Mengonsumsi Tablet Fe dengan Kejadian Anemia Pada Ibu Hamil, berdasarkan 
hasil pengujian hubungan tingkat pendidikan dengan anemia, nilai Fisher’s 
Exact test memiliki p senilai 0,003 dan OR 20,00. Dengan kesimpulan yakni 
terdapat hubungan antara tingkat pendidikan dengan anemia dengan tingkat 
pendidikan 20 kali berpengaruh dengan anemia. Penelitian ini menunjukkan 
bahwa angka kejadian anemia pada ibu hamil cukup tinggi yaitu 20% pada 
kelompok responden dengan tingkat pendidikan rendah. 

Pendidikan menjadi salah satu faktor seseorang dalam memahami, 
mempertimbangkan, dan menerima hal-hal yang baru serta kepedulian 
terhadap dirinya. Semakin tinggi tingkat pendidikan seorang ibu hamil, maka 
cenderung akan lebih patuh dalam mengonsumsi tablet Fe. Pengetahuan 
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah pendidikan. Tidak dapat 
dipungkiri bahwa semakin tinggi pendidikan seseorang, semakin mudah pula 
mereka menerima informasi, dan pada akhirnya pengetahuan yang dimilikinya 
akan semakin banyak. 

Rekomendasi yang dapat diberikan meliputi peningkatan frekuensi dan 
kualitas konseling yang mencakup informasi tentang efek samping tablet Fe 
dan cara mengatasinya. Selain itu, pendekatan yang lebih personal dan 
dukungan dari keluarga juga dapat membantu meningkatkan kepatuhan ibu 
hamil dalam mengonsumsi tablet Fe. Kebijakan kesehatan yang mendorong 
edukasi berkelanjutan dan penyediaan sumber daya yang memadai di 
Puskesmas juga sangat penting untuk mengurangi kejadian anemia pada ibu 
hamil. 
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SIMPULAN 
 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa ada pengaruh konseling konsumsi 
tablet Fe terhadap kepatuhan ibu hamil mengonsumsi tablet Fe selama 
kehamilan di Puskesmas Walenrang Timur tahun 2023. Ketidakpatuhan ibu 
hamil dalam mengonsumsi tablet Fe dapat menjadikan faktor risiko terjadinya 
anemia selama kehamilan. Ibu hamil diharapkan selalu patuh dalam 
mengkonsumsi tablet Fe sebagai upaya mencegah terjadinya anemia pada 
kehamilan. Selain itu Puskesmas Walenrang diharapkan selalu memantau 
pemberian tablet Fe yang dilakukan oleh tenaga Kesehatan khususnya bidan 
yang bertugas di wilayah kerjanya sebagai upaya menekan angka resiko 
tingginya anemia pada kehamilan secara berkala. Dengan melakukan promosi 
kesehatan kepada ibu hamil tentang pentingnya mengonsumsi tablet Fe selama 
kehamilan. 
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